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BAB III 
MARKOBAR ADAT DALAM ACARA MANGUPA MENURUT SUATU 
TRADISI BATAK ANGKOLA 
 
A. Pengertian Dan Fungsi Markobar Adat 
1. Pengertian Markobar Adat 
Berdasarkan pendapat Parinduri, kata Markobar dalam Bahasa Batak 
Angkola, lebih kurang dapat dipadankan dengan kata berbicara dalam Bahasa 
Indonesia.Keterampilan berbicara adalah keterampilan untuk menyampaikan 
ide, gagasan, atau informasi tertentu dengan menggunakan kata-kata dan 
kalimat.28 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  dijelaskan 
beberapa pengertian kata berbicara yaitu29 : 
a. Berkata ; Bercakap ; Berbahasa. 
b. Melahirkan pendapat. 
c. Berunding ; merunding. 
Dalam konteks budaya Batak Angkola, Markobar dapat diartikan sebagai 
pembicaraan resmi yang dilaksanakan dalam upacara adat Batak Angkola, baik 
dalam acara siriaon (pesta dalam suasana gembira) maupun silulutun (pesta 
dalam suasana duka cita). Sebagai norma yang diwariskan secara turun-temurun, 
markobar memiliki tatacara yang sudah merupakan konvensi bersama 
masyarakat Batak Angkola. Pada praktiknya, meskipun terdapat beberapa variasi 
dalam proses penuturan dan isi yang dituturkan. Namun, warisan budaya, yang 
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dianggap sebagai salah satu budaya yang sakral ini masih dilaksanakan dalam 
upacara adat Batak Angkola.30 
Berkaitan dengan hal tersebut juga, markobar atau marhata-hata merupakan 
konvensi traditif yang mengatur dan memberikan keteladanan dalam berbahasa 
dan memberikan contoh kesantunan dalam melakoni manifestasi tutur yang 
berasaskan sistem sosial dalian natolu yang dijadikan sebagai landasan bertata 
cara dalam pelaksanaan upacara Adat Batak Angkola. Oleh sebab itu, terciptalah 
norma-norma sosial yang menjadi tatanan pidato adat serta ragam bahasa yang 
berkenaan.dalam kerapatan adat Angkola. 
Bagi setiap orang yang mengerti, dan memahami tentang adat-istiadat, serta 
ragam bahasa Batak Angkola Markobar memiliki daya tarik tersendiri. Namun 
sebaliknya bagi sebagian orang  yang tidak  memahami adat–istiadat Batak 
Angkola, tidak memahami ragam bahasa Batak Angkola, dan tidak pula  
mengetahui hubungan sosial dan kekerabatan oleh Batak Angkola, barang kali 
acara markobar ini dianggap sangat membosankan, buang-buang waktu, apalagi 
sebagian topik yang diulas hanya  itu ke itu saja. Akan tetapi, begitulah 
penerapan olong (kasih sayang) dalam adat Batak Angkola.Semua unsur 
keluarga yang dianggap sebagai kerabat penting memang harus markobar.31 
Mungkin bagi yang kurang paham merasa tak perlu, tetapi sebaliknya, orang 
yang mengerti  posisi dan kedudukannya akan sangat tersinggung jika tidak 
didudukkan dalam kerapatan adat atau tidak diberi kesempatan berbicara dalam 
perundingan adat tersebut, bahkan dapat menimbulkan konflik internal dalam 
suatukekerabatan. 
Markobar adalah bagian dari sastra lisan Batak Angkola yang termasuk 
sebagai kearifan lokal yang semestinya dipelihara, dan yang pada dasar 
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pelaksanaannya dilaksanakan oleh seluruh etnis Batak Angkola dan Mandailing 
demi mempererat silaturrahmi diatara mereka serta megetahui posisi dan 
kewajiban mereka dalam sebuah adat istiadat. Pada masa lampau tradisi lisan 
sangat  berkembang pesat dalam masyarakat Batak Angkola.32 Hal ini tentu 
berkaitan erat dengan sikap berbahasa dan kemampuan berbahasa masyarakat 
Batak Angkoladalam mendayagunakan bahasa sudah mapan (pantis marata-ata 
jana raot marumpama).  Di bawah ini diterakan beberapa jenis tradisi lisan 
tersebut. 
TABEL VII 
TRADISI LISAN BATAK ANGKOLA 
NO. NAMA PENGGUNA KETERANGAN 
1 Mangambat Upacara menghalang-halangi pengantin wanita yang 
akan diboyong ke rumah pengantin laki-laki  
 
Hampir Punah 
2 Mangandung 
Nyanyian tradisional yang menyiratkan keluh-kesah dan 
ratapan seperti istri yang ditinggal mati suami, anak gadis 
yang akan berangkat ke rumah suaminya selesai menikah  
Punah 
3 Mangalehen 
Mangan 
Tradisi memberikan upa-upa kepada anak perempuan 
yang akan menikah  
Hampir Punah 
4 Mangupa 
Tradisi memberikan upa-upa kepada anak laki-laki yang 
menikah, pada saat terlepas dari suatu bencana, atau 
setelah mendapat kelulusan, pangkat dll.  
Hampir Punah 
5 Manjeir 
Nyanyian tradisi/religi yang mengiringi tor-tor adat 
Mandailing. 
Hampir Punah 
6 Maralok-Alok 
Menyampaikan pengaturan pembicaraan adat dan 
pengantar pembicara pada upacara adat  
Hampir Punah 
7 Marbue-Bue 
Nyanyian/senandung sendu para ibu sewaktu menidurkan 
bayi  
Hampir Punah 
8 Marburas 
Menyampaikan cerita kelakar/anekdot di kedai kopi, di 
tempat keramaian, dan di podoman  
Hampir Punah 
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9 Markobar 
Pidato yang dilaksanakan pada upacara adat  
Hampir Punah 
10 Maronang-Onang 
Nyanyian pengiring tari tortor pemuda dan remaja  
Hampir Punah 
11 Marsitogol/Jeng-
Jeng 
Senandung keluh kesah yang diiringi dengan suling atau 
uyup-uyup  
Hampir Punah 
12 Marturi 
Mendongeng/ menyampaikan cerita rakyat  
Punah 
13 Marungut-Ungut 
Mendeskripsikan suasana hati yang galau dengan 
senandung  
Hampir Punah 
14 Marmayam 
Berbagai jenis permainan anak-anak yang menggunakan 
bahasa sebagai sarana permainan  
Hampir Punah 
Perkembangan aktivitas kebahasaan masa lampau yang begitu pesat tidak 
terlepas dari tatanan kehidupan masyarakatnya yang sudah mapan dan 
tertata.Etnis Batak Angkola memiliki aksara, yang menjadi asal aksara untuk 
seluruh daerah tapanuli dan sekitarnya, bahasa Batak Angkola memiliki tujuh 
ragam bahasa.Begitu juga dalam sistem kesenian, mata pencarian, dan lain 
sebagainya.Kemudian, sebelum berkembangnya raja-raja di Batak Angkola, 
sudah terbentuk kian tokoh-tokoh masyarakat yang berkompeten untuk 
mengurusi hal tersebut. Tokoh yang dimaksud adalah para datu yang dijadikan 
sebagai Cendekiawan dalam bidangnya seperti 33: 
a. Datu Pandaoni :AhliPengobatan. 
b. Datu Parlidung : AhliBahasa. 
c. Datu Pangupa : AhliMangupa. 
d. Datu Paruning-Uningan : Ahli Dalam Bidang Musik. 
e. Datu Parkalaan : Ahli Perbintangan. 
Akan tetapi, jika tabel di atas dicermati dengan seksama sesuai dengan 
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keberadaan tradisi lisan oleh etnis Batak Angkola pada masa kini maka dapat 
ditarik kesimpulan betapa terancamnya tradisi lisan dalam etnis batak angkolo. 
Bahkan beberapa diantaranya telah punah sama sekali. Padahal tradisi lisan 
angkola tersebut merupakan salah satu budaya etnik yang perlu dibina dan 
dilestarikan karena sastra etnik ini merupakan khasanah kebudayaan nasional 
yang perlu mendapat perhatian serius agar tidak hilang ditelanzaman. 
2. Fungsi Markobar. 
Menurut Parinduri, populasi masyarakat Batak Angkola sebahagian besarnya 
masih memandang tradisi markobar sebagai bagian upacara adat yang penting. 
Urgensitas yang dimaksud terbukti dalam pelaksanaan upacara adat, mulai dari 
adat yang sekecil-kecilnya hingga pelaksaan adat besar yang senantiasa 
menggunakan prosesi markobar; Selanjutnya, Ketua Bidang Adat Seni-Budaya 
HIKMA (Himpunan Keluarga Besar Mandailing) Sumatera Utara tersebut  
mengkategorikan markobar dalam empat fungsi,34 yaitu : (1). sakral, (2). traditif, 
(3). ataraktif,  dan (4). artistik. 
a. Sakral. 
 Kegiatan markobar dianggap sebagai sesuatu yang sakralkarena sebagian 
besar pokok pikiran yang disampaikan dalam acara markobar adalah hal-hal 
yang mengedepankan kebaikan dan menghindari perbuatan yang tidak baik 
(amar ma’ruf nahyi munkar). Dari sisi lainnyamarkobar juga memiliki tendensi 
yang sama sekali tujuannyauntuk  memberikan sebuah nasihat (marsipaingot). 
Tradisi marsipaingot disampaikan kepada sepasang pengantin baru, dan nasihat 
yang disampaikan tentunya tidak terlepas dari ajaran Agama Islam, agar kedua 
mampelai dari pengantin baru tersebut terus senantiasa untuk mentaati perintah 
Allah Swt dan rasulNya Nabi Muhammad Saw, yaitu dengan menegakkan sholat 
yang merupakan sebagai tiang Agama Islam, menghormati dan menyayangi 
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orang tua, sanak keluarga (mora-kahanggi, dan anak boru). Selanjutnya kepada 
seorang anak yang akan pergi merantau disampaikan agar jangan lupa sholat, 
teguh dan gigih mencari rezeki, jujur, amanah, dan lebih utamanya diharapkan 
untuk tidak pernah melupakan asal-usulnya, yaitu kampunghalaman. 
b. Traditif. 
 Markobar dianggap sebagai kegiatan traditif karena sudah menjadi suatu 
konvensi bagi masyarakat Batak Angkola, apakah yang berdomisili di Batak 
Angkola atau yang di perantauan. Tentu akan janggal rasanya upacara 
pernikahan tanpa ada markobar, meskipun hanya untuk beberapa sesi saja. 
Malah, pengantin yang dinasihati pun sama sekali tidak berapa mengerti bahasa 
Batak Angkola. Penulis sendiri beberapa kali melihat acara upa-upa kepada 
pengantin Batak Angkola kelahiran Kota Medan, yang sama sekali tidak 
memahami bahasa Batak Angkola sehingga mesti diterjemahlan ke Bahasa 
Indonesia. Anehnya justru mereka yang meminta acara itu dan 
merekamenikmatinya. 
c. Atraktif. 
  Markobar sebagai kegiatan atraktifkarena dalam praktiknya para parkobar 
(parhata-hata) bertindak sebagai juru runding yang dapat mempengaruhi 
keputusan yang akan diambil. Dalam kaitan tersebut akan terlihat persaingan 
parkobar umpamanya dalam hal 
mangaririt(meresek),manyapaiboru(melamar),patarubatangboban(menyerahka
n antaran) dari pihak calon pengantin perempuan atau dari pihak calon 
pengantin pria yang akan memperlihatkan kemampuan mereka secara bersamaan 
dalam siding adat tersebut. Kepiawaian mendayagunakan kata-kata yang 
mempesona itu dapat memperlancar, dan menjadikan segala urusannya menjadi 
seperti yang diinginkan. 
d. Artistik.
  Markobar sebagai kegiatan artistikkarena dalam prosesi tersebut memang 
menggunakan fungsi bahasa artistik, yaitu dengan sengaja  menggunakan  gaya  
berbahasa yang khas, pilihan kata, dan intonasi yang sesuai. 
  Gaya bahasa dan diksi yang digunakan dalam kegiatan markobar sesuai dengan 
situasi dan kondisi. Pihak anak boru atau calon anak boru akan berbicara dengan 
merendah dan memelas serta menyampaikan keluh kesah agar apa yang dipintanya akan 
dikabulkan oleh pihak mora. Sementara pihak mora akan berbicara dengan tangkas dan 
berwibawa. Kesan yang ditampilkan tersebut akan menambah rasa hormat dari anak 
borunya. 
TABEL VIII 
RAGAM DIKSI DALAM BAHASA BATAK ANGKOLA 
NO. JENIS PENGUNAAN KETERANGAN 
1 Ata Somal Ragam sehari-hari yang dipakai untuk komunikasi 
sehari-hari, tergolong ragam biasa.  
Banyak Dipakai 
2 Ata Andung Ragam estetika/kesusasteraan yang dipakai dalam 
menyampaikan ratapan, peradatan, nyanyian tergolong 
dalam ragam yang terhormat.  
Jarang Digunakan 
3 Ata Datu/Sibaso Ragam keilmuan yang dipakai untuk berdialog dengan 
sibaso, dalam perbintangan, dan pengobatan, tergolong 
ragam terhormat  
Sangat Jarang 
4 Ata 
Teas/Bura/Jampolak 
Ragam caci maki yang digunakan untuk mengejek 
menghina ketika terjadi permusuhan tergolong ragam 
kasar.  
Sangat Jarang 
5 Ata Parkapur Ragam khusus tabu/ dipakai di hutan dipakai pada ketika 
merotan, mendamar, dan mencari nafkah di hutan 
tergolong ragam hormat  
Sangat Jarang 
6 Ata Poda Ragam khusus pustaha dipakai dalam penulisan pustaha 
yang sebagian isinya dapat berupa sejarah, hal magis dan 
mistis. 
Sangat Jarang 
7 Ata Bulung-Bulung Ragam simbolis dipakai dalam bentuk perlambang 
makna dalam pergaulan remaja dan dalam upacara adat, 
seperti mangupa, dan lain sebagainya. 
Sangat Jarang 
Setelah dengan jelas dipaparkan fungsi dari markobar di atas, dapatlah dipahami 
bahwa kesantunan dalam berbahasa adalah sesuatu yang diutamakan.Hal tersebut 
tercermin dalam filosofi Batak Angkola yang berbunyi “pantun angoluan, teas 
amatean”.Artinya lebih kurang, dengan bertutur bahasa yang santun kita akan hidup 
selamat dan tentram, sedangkan apabila sebuah caci makilah yang dilantunkan dalam 
berkomunikasi antara sesame, akan membawakan pertikaian, ketidak selarasan dalam 
bersosial, bahkan kematian.38 
 
B. Pengertian, Tujuan Dan Sasaran Mangupa 
Hidup bermasyarakat agar dapat memperoleh kehidupan yang bahagia, haruslah 
dipelajari melalui relung-relung hati yang dalam dan dengan pemikiran yang dalam dan 
toleran pula.Menurut adat, kebaikan itu diperolah dan ditemui di dalam lubuk hati yang 
dalam, yang disebut dengan holong.Holong berarti cinta dan kasih sayang yang dalam 
antara sesama.Dari holong ini timbullah domu yang membentuk persatuan dan kesatuan 
yang menjadi sumber kekuatan.39 
Holong dan domu inilah yang menjadi paradigma atau tolak ukur, sekaligus menjadi 
sumber dari segala sumber sebagai landasan dari masyarakat adat.Holong dan domu ini 
melahirkan petunjuk (pegangan) hidup dan cita-cita masyarakat adat. Petunjuk hidup dan 
cita-cita ini terdiri dari butir-butir yang disebut patik-patik ni paradaton yang harus 
didalami, dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota masyarakat adat.petunjuk hidup 
dan cita-cita itu akan memberi pedoman yang bernilai paradigmatik bagi masyarakat adat 
untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan. 
Salah satu petunjuk dan cita-cita yang berupa pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan itu adalah Mangupa.40 Dan mengenai perihal mangupa tersebut, berikut akan 
dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pengertian, tujuan dan sasarannya. 
 
1. Pengertian Mangupa. 
Mangupa adalah suatu upacara adat dengan menyampaikan pesan-pesan dan petunjuk 
pada orang yang diupah.41 
Pangupa adalah alat atau sarana yang dibaca pada waktu upacara mangupa. Dengan 
perkataan lain, pengupa adalah buku bacaan yang berisi petunjuk dan pesan agar selamat 
dalam menempuh kehidupan.42 Namun tidaklah semua pangupa sama, melainkan dilihat 
dari pada objeknya, karena pelaksanaan mangupa tidaklah dilakukan dalam 1 (satu) aspek 
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saja, akan tetapi banyak aspek acara yang bisa diiringi dengan acara mangupa. 
2. Tujuan Mangupa. 
Tujuan dari mangupa adalah memperkuat tondiatau pangulak tondi tu badan 
(mengembalikan tondi kedalam tubuh) agar yang diupah tegar menghadapai tantangan 
ataupun dapat hidup normal kembali seperti biasa apabila tondinya telah hilang, atau 
dapat juga disebut sebagai mengembalikan semangat hidup agar tetap tegar dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
Dengan kata lain, tujuan acara mangupa itu ialah untuk memulihkan semangat yang 
tadinya seakan-akan melayang atau pelindungan, ataupun untuk menguatkan kembali 
semangat (spirit) yang tadinya mengalami kegoncangan (shock of spirit) dengan harapan 
supaya untuk kembali (solid).43 
3. Sasaran Mangupa. 
Sasaran dari mangupa adalah tondi, sebab kata mangupa tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari tondi.44 
Tondi adalah tenaga spiritual yang memelihara ketegaran jasmani dan rohani agar 
serasih, selaras dan seimbang dalam kehidupan seseorang dalam bermasyarakat.45 
Menurut Lompo Pangihutan Hasibuan : dalam pandangan adat, manusia seutuhnya 
terdiri dari 3 (tiga) unsur, yaitu : badan, jiwa (ruh), dan tondi.46 
 
C. Persiapan Markobar Adat Dalam Budaya Masyarakat Desa Portibi Jae 
Setelah mengetahui pengertian dan fungsi markobar yang dipaparkan oleh penulis 
pada bab 3 (tiga) ini, selanjutnya penulis akan menjelaskan tiga hal mendasar yang harus 
dikuasai oleh seseorang agar mahir markobar, sehingga layak untuk mengikut sertakan 
diri berkecimpung di dalamnya. Adapun ke-3 (tiga) hal tersebut adalah47 : (1). 
Memahami sistem sosial dalihan na tolu, (2). Menguasai bahasa Batak Angkola dan 
ragamnya, (3). Menguasai tekhnik berpidato secara sederhana. 
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1. Memahami Konsep Dalian Na Tolu. 
Di dalam paradaton, hubungan antara satu dengan yang lainnya didasarkan kepada 
lembaga adat dalian na tolu.48Sesuai dengan sistem kekerabatan di Mandailing dan Batak 
Angkola yang sifatnya patrilineal (menurut garis keturunan Bapak), maka perkawinan 
sifatnya eksogam, artinya perkawinan dilakukan antar marga.Dari perkawinan antar 
marga tersebut timbullah 3 (tiga) unsur yang saling berkaitan, saling memberi, saling 
menerima, saling mendengar, dan bersikap serta bertindak secara serasih, selaras dan 
seimbang. 
Dalian na tolu artinya adalah tungku berkaki tiga.49 Pertanyaan berikutnya kenapa 
harus berkaki tiga bukan berkaki empat atau lima. Tungku yang berkaki tiga sangat 
membutuhkan keseimbangan yang mutlak.Jika satu dari ketiga kaki tersebut rusak, maka 
tungku tidak dapat digunakan. Kalau kaki lima, jika satu kaki rusak masih dapat 
digunakan dengan sedikit penyesuaian meletakkan beban, begitu juga dengan tungku 
berkaki empat. Tetapi untuk tungku berkaki tiga, itu tidak mungkin terjadi.Inilah yang 
dipilih leluhur suku Batak Angkola sebagai falsafah hidup dalam tatanan kekerabatan 
antara sesama yang bersaudara, dengan hula-hula dan boru.Perlu keseimbangan yang 
absolut dalam tatanan hidup antara 3 (tiga) unsur. Untuk menjaga keseimbangan tersebut 
sewajarnyalah harus menyadari bahwa setiap individu mempunyai peranan mutlak, dan 
akan pernah menjadi hula-hula, pernah menjadi boru, dan pernah menjadi dongan tubu. 
"Ompunta naparjolo martungkot salagunde, Adat napinungka ni naparjolo sipaihut-
ihuton ni na parpudi".50 
Pemahaman terhadap sistem dalian na tolu seyogyanya benar-benar dikuasai. Sebab 
ketika mengikuti perhelatan adat Batak Angkola, bagaimanakah hubungan kekerabatan 
seseorang dengan pelaksana acara.Apakah sebagai bagian suhut, mora, kahanggi, atau 
anak boru.51Dalian natolu (tiga tumpuan) yang masing-masing memiliki tugas dan hak 
yang mesti dipenuhi. Filosofi Batak Angkola dan Mandailing mengatakan52 : 
a. Somba marmora: santun kepada mora. 
b. Manat manat markahanggi : perhatian kepada kahanggi.  
c. Elek maranak boru: sayang kepada anak boru. 
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Sedangkan kebalikannya adalah53: 
a. Muda nialo kahanggi urang panoboti :jikalau berseteru dengan kahanggi maka tidak 
akan kokoh, tidak ada kawan bermusyawarah dalam memutuskan sesuatu. 
b. Muda nialo anak boru urang ma pargogo : jika berseteru dengan anak boru maka akan 
kurang mendapat sokongan dan dukungan. 
c. Muda nialo mora inda marsinabue suan-suanan :manakala melawan kepada mora maka 
perkembangan keturunan kita kurang  banyak, tanam-tanaman kita kurang subur. 
Setelah dijelaskan secara ringkas mengenai tugas dan hak yang terdapat di dalam 
filosofi adat Batak Angkola. Berikut penulis akan memaparkannya kembali secara 
terperinci dan detail. 
a. Mora. 
Mora adalah tingkat keluarga yang oleh suhut mengambil boru (isteri) dari 
kelompoknya.Dan bagian dari pada mora tersebut terbagi lagi kepada 3 (tiga) kelompok. 
Adapun ke-3 (tiga) bagian kelompok tersebut adalah : (1). Mora mata ni ari (kelompok 
keluarga yang secara turun temurun menjadi mora), (2). Mora ulu bondar (mora tempat 
kelompok suhut mengambil boru), dan (3).Mora pambuatan boru (kelompok tempat 
keluarga suhut mengambil siteri).54 
Seyogyanya mora untuk dimuliakan karena telah memberikan anak gadisnya sebagai 
ibu yang akan melahirkan pewaris marga. Mora juga dapat dijadikan sebagai tempat 
mengadukan kesusahan. 
b. Suhut Dan Kahangginya. 
Yang dimaksud dengan suhut dan kahangginya adalah suatu kelompok keluarga 
yang semarga atau yang mempunyai garis keturunan yang sama dalam satu huta yang 
merupakan bonabulu (pendiri kampung). Pada setiap pelaksanaan upacara-upacara adat 
seperti markobar, suhut berkedudukan sebagai tuan rumahnya.  
Menurut Pandapotan Nasution, suhut dan kahangginya terbagi lagi dalam 3 (tiga) 
kelompok bagian,55yaitu : (1). Suhut (mereka yang merupakan tuan rumah di dalam 
                                                          
53Ibid, h. 84-85. 
54Patuan,…Pastak-Pastak,…h. 105. 
55Pandapotan,…Adat,…h. 87. 
pelaksanaan upacara adat), (2). Hobar suhut (keluarga dan kahanggi semarga dengan 
suhut tetapi tidak satu nenek), (3).Kahanggi pareban (keluarga kelompok pertama dan 
yang ketiga sama-sama mengambil isteri dari keluarga yang sama).  
c. Anak Boru. 
Anak boruadalah pihakyangsenantiasa berutang kepada mora sepanjang adat karena 
telah mempersunting anak gadisdari pihak mora.56 Oleh sebab itu dalam segala acara 
yang  dilaksanakan  pihak anak boruadalah pihak yang paling bertanggung jawab untuk 
menyukseskanorja tersebut.Dengan demikian maka hendaklah pandai-pandai 
mengambil hati anak boru. Ada beberapa ungkapan yang sering dialamatkan kepada 
anak boru : (1). Sitamba na urang siorusna lobi (orang yang bertanggung jawab untuk 
menutupi kekurangan dan membatasi keperluan), (2). Sulu sulu di na golap, tungkot di 
na landit (pendukung atau penopang dalam keadaan yang sulit), dan (3).Di ginjang jadi 
tiang bungkulan di toru manjadi sinot(di tempatkan di atas untuk menjadi penyokong 
atau tiang bubungan, di bawah menjadi pasak penguat). 
Dalam pengertian lainnya menurut pandangan Pandapotan Nasution, anak boru 
adalah kelompok keluarga yang dapat atau yang mengambil isteri dari kelompok 
suhut.57Anak boru sebagai mana halnya suhut dan mora, bagian tersebut juga dibagi 
menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu : (1). Anak boru bona bulu (yaitu anak boru yang telah 
mempunyai kedudukan sebagai anak boru sejak pertama kalinya suhut menempati huta), 
(2). anak boru busir ni pisang (adalah anak boru yang karena orang tuanya mengambil 
isteri dari kelompok suhut), dan (3). Anak boru sibuat boru (yaitu anak boru yang 
mengambil isteri dari suhut).58 
Ke-3 (tiga) unsur yang dijelaskan di atas ; mora, suhut dan kahangginya, serta anak 
boru adalah satu kesatuan yang saling membutuhkan sehingga disebut sebagai dalian 
(tungku batu) yang terdiri atas tiga batu yang sama tingginya. Manakala salah satu batu 
tumpuan tersebut tidak ada atau tidak  sama tegak maka tumpuan tersebut tidak 
berfungsi sempurna. Dalihan na tolu adalah asas yang menjadi landasan bertingkah laku 
dalam adat Batak Angkola. Falsafah ini digambarkan dengan segitiga sama sisi; mora, 
kahanggi , dan anak boru yang memiliki kedudukan sama dengan fungsi yangberbeda. 
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Dengan menguasai sistem dalihan na tolu, seseorang akan mengetahui posisinya ; di 
mana dia duduk dalam kerapatan adat, apa tanggung jawab yang harus dikerjakannya, 
serta jika diminta untuk markobar, maka dia akan paham akan rumusan masalah yang 
akan disampaikannya, seperti yang tertera dalam tabel berikut. 
TABEL IX 
PERUMUSAN MARKOBAR MENURUT TUTUR 
NO JABATAN ADAT FUNGSI 
1 Suhut Mengutarakan pokok masalah yang akan dilaksanakan dalam acara atau upacara 
adat. 
2 Kahanggi Memberikan penguatan terhadap maksud dan keinginan suhut. 
3 Anak Boru Memberi dukungan penuh serta ikut memohon atas permintaan suhut. 
4 Mora Memberi izin dan suka cita atas permohonan dan permintaan suhut. 
5 Atobangon Mempertegas dan memperjelas permintaan suhut dan ulasan terhadap jawaban 
mora. 
6 Namora Natoras Merangkum, merestui, merevisi siding kerapatan adat. 
 
Yang terpenting dari uraian di atas adalah dengan menguasai posisi maka dapat 
dipersiapkan kian apa yang akan disampaikan dalam sidang adat tersebut sesuai dengan 
topik utama yang disampaikan oleh suhut atau orang yang punya niatan. Selanjutnya 
jika seseorang telah sanggup markobar sebagai suhut maka sebenarnya dia sudah 
dianggap pandai markobar. Karena pada kenyataannya jabatan adat dalian na tolu 
dalam etnis Batak Angkola adalah sesuatu yang tidak continue. Maksudnya, hari ini si A 
dapat menjadi suhut , besok dapat bertindak sebagai kahanggi, anak boru atau mora.  
2. Menguasai Bahasa Batak Angkola Dan Ragamnya. 
Kemampuan berbahasa yang baik dan benar merupakan sebuah syarat yang mutlak 
untuk melakukan kegiatan ilmiah, sebab bahasa merupakan suatu alat komunikasi ilmiah 
yang menjadi pokoknya. Tanpa penguasaan tata bahasa dan kosakata yang baik akan 
seorang ilmuan akan mengalami kesukaran untuk mengkomunikasikan argumentasinya 
kepada pihak lainnya. Dengan bahasa selaku alat komunikasi, setiap individu bukan saja 
menyampaikan informasi, tetapi juga argumentasi, di mana kejelasan kosakata dan 
logika tata bahasa merupakan persyaratan yang paling central. 
Pada saat setiap orang menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, antara lain ia juga 
mempertimbangkan apakah bahasa yang digunakannya layak untuk dijual. Oleh karena 
itu, sering kali mayoritas dari kalangan masyarakat  mendengar istilah “bahasa yang 
komunikatif”. Misalnya, kata makro hanya dipahami oleh orang-orang dan tingkat 
pendidikan tertentu,59 namun kata besar atau luas lebih mudah dimengerti oleh 
masyarakat umum.Bahasa sebagai alat ekspresi diri dan sebagai alat komunikasi 
sekaligus pula merupakan alat untuk menunjukkan identitas diri.Melalui bahasa, 
manusia dapat menunjukkan sudut pandangnya, pemahamannya terhadap suatu hal, asal 
usul bangsa dan negaranya, pendidikannya, bahkan sifatnya.Bahasa menjadi cermin bagi 
setiap diri seseorang, baik sebagai bangsa maupun sebagai diri sendiri. Maka dari itu 
seseorang dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, karena 
bahasa Indonesia merupakan kepribadian bangsa Indonesia. 
Begitu pulalah yang terjadi di kalangan etnis Batak Angkola, selain mereka 
dianjurkan untuk menguasai bahasa Indonesia yang baik dan benar, mereka juga harus 
layak untuk memahami dan menguasai bahasa daerah mereka sendiri, sebab mana kala 
suatu saat tiba mereka diberikan suatu kepercayaan untuk menyampaikan hata-hata 
pada acara adat markobar, mereka akan menyampaikan argumentasinya dengan baik 
dan benar, serta dapat dinilai sebagai orang yang sudah layak, dan mahir dalam 
markobar.60 
3. Memahami Tekhnik Berpidato Secara Sederhana. 
Pidato merupakan kegiatan berbicara yang dilakukan di depan umum. Namun, tidak 
semua orang dapat melakukan hal tersebut.Hal itu karena, ketidak siapan ataupun tidak 
adanya pengalaman berbicara di hadapan orang banyak meskipun pada dasarnya setiap 
orang dapat berbicara.61 
Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara atau berorasi untuk menyatakan 
pendapatnya, atau memberikan gambaran tentang suatu hal yang ditujukan untuk orang 
banyak.62 
Pidato biasanya dibawakan oleh seorang yang memberikan orasi-orasi, dan 
pernyataan tentang suatu hal/peristiwa yang penting dan patut diperbincangkan. Pidato 
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adalah salah satu teori dari pelajaran bahasa indonesia. Pidato banyak jenisnya, di 
antaranya, pidato sambutan yang disampaikan pada awal sebuah acara atau pidato 
kenegaraan yang disampaikan oleh presiden. 
Pidato yang baik dapat memberikan suatu kesan positif bagi orang-orang yang 
mendengar pidato tersebut. Kemampuan berpidato atau berbicara yang baik di depan 
umum dapat membantu untuk mencapai jenjang karier yang baik pula. Contoh pidato 
yaitu, seperti63 : (1). pidato kenegaraan, (2). pidato menyambut hari besar, (3). pidato 
pembangkit semangat, (4). pidato sambutan acara atau event, dan lain sebagainya. 
Dalam berpidato, penampilan, gaya bahasa, dan ekspresi hendaknya seseorang 
diperhatikan serta ia harus percaya diri menyampaikan isi dari pidatonya, agar orang 
yang melihat pidato tersebut tertarik dan terpengaruh oleh pidato yang disampaikannya. 
Dalam suatu acara markobar adat, bagian suhut, mora, maupun anak boru dalam 
menyampaikan hata-hata kepada orang yang ditujukan layaknyalah seperti ia sedang 
menyampaikan pidato. Sebab pada saat pelaksanaan acara tersebut ia diberikan 
kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan sebuah nasehat, serta pada saat itu juga 
ia diperhatikan oleh sekumpulan masyarakat yang ikut andil di dalamnya.  
Seperti yang sudah dipaparkan penulis di atas, penyampaian sebuah pidato akan 
terlihat sukses dan memliki pengaruh yang positif bagi setiap audience’s yang 
mendengarkannya mana kala seseorang yang menyampaikannya paham akan retorika 
dalam berpidato yang baik dan benar. Dengan begitu sewajarnyalah pula dalam 
markobar adat, untuk dapat memberikan kesan baik ketika dan setelah penyampaian 
hata-hata, dianjurkan bagi orang-orang yang berpengaruh di dalamnya untuk lebih 
menguasai dalam bidang berpidato. 
 
D. Tatalaksana Dalam Merealisasikan Acara Mangupa 
Mangupa dilakukan dengan maksud agar orang tetap semangat tidak selalu diliputi 
oleh rasa was-was dan ketakutan, maka tondinya harus kuat dan bersemangat. Itulah 
sebabnya orang yang lepas dari marabahaya agar jangan selalu ketakutan (trauma) dan 
was-was perlu diadakan upacara mangupa agar tondinya kembali kuat dan hidupnya 
kembali bersemangat (mulak tondi tu badan : semangat kembali kedalam jasmani).64 
Disamping itu mangupa juga bertujuan untuk pernyataan rasa syukur karena lepas 
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dari marabahaya, demikian pula untuk rasa syukur karena karena keberuntungan.Rasa 
syukur tersebut merupakan paradigma religious, bagi insan yang berketuhanan dan 
beriman. 
Orang yang berkeberuntungan juga perlu diupa menurut adat, karena keberuntungan 
juga akan mendapat tantangan berupa godaan, pujian, sanjungan dan ancaman. Bahkan 
orang yang mendapat keberuntungan sering memperoleh penyakit-penyakit hati, seperti 
ria, sombong, kikir, dan sebagainya. Untuk itu masyarakat adat mengantisipasinya dengan 
memberikan pasu-pasu dari pangupa.65 
Berkenaan dengan perlunya diupa seseorang yang ingin mewujudkan rasa syukurnya 
atas rasa keberuntungan yang diperolehnya menurut hukum adat. Maka demi terwujudnya 
pelaksanaan upacara tersebut, perlu diketahui  tatalaksana dalam merealisasikan acara 
mangupa. Adapun tatalaksana dalam merealisasikan acara mangupa adalah : (1). Perlunya 
dipersiapkan bahan-bahan pangupa sesuai hukut adat, dan (2). Perlunya diketahui cara 
menghidangkan pangupa (alat-alat mangupa). 
 
1. Bahan- Bahan Pangupa. 
Dalam melaksanakan acara mangupa berdasarkan kwalitas hukum adat pada etnis 
Batak Angkola perlu disediakannya bahan-bahan yang menurut pandangan etnis tersebut 
memiliki makna tersendiri dari padanya dan penyediaannya. Adapun bahan-bahan 
tersebut berupa66 : 
a. Nasi Putih. 
Nasi putih dilambangkan sebagai lambang perencanaan dan tanda keikhlasan hati 
dalam segala hal. Untuk sampai keatas piring, nasi memerlukan proses panjang dan kerja 
keras. Dimulai dengan melihat bulan yang baik untuk menabur bibit, mencangkul, 
menanam, menyiangi sampai kepada panen, menubuk padi menjadi beras dan menanak 
beras menjadi nasi.Warna putih melambangkan keikhlasan.Dengan kata lainnya “Indahan 
sibonang manita, inda dope dipangan na diboto daina.Indahan ribu-ribu hombang ratus, 
hombang ribu, anso mura pancarian, martamba hamba mora”. 
b. Telur ayam. 
Raja dari pangupa adalah telur ayam. Dalam setiap pangupa, baik pangupa na menek 
(pangupa yang kecil) maupun pangupa na godang (pangupa yang besar), telur harus 
tetap ada yang bermakna hobol tondi dohot badan. Telur sebagai lambang do’a memohon 
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agar jiwa dan raga bersatu padu, tetap selamat dan sehat-sehat.Kuning telur juga 
dilambangkan sebagai emas.Pada saat mencicipi pangupa yang berupa telur tersebut, 
harus diikutkan kuningnya dan waktu mengambil kuningnya dijaga jangan sampai 
jatuh.Tarjomak sere, artinya dapat rezeki yang banyak. 
c. Garam (sira). 
Garam adalah lambang kekuatan.Semua orang memerlukan garam. Tanpa garam 
semua jadi hambar dan badan akan terasa lemas, sebab garam sangat dibutuhkan oleh 
setiap manusia. Demikian juga yang diupa-upa diharapkan agar dibutuhkan orang lain 
dan memberi manfaat. Seseorang disebut kuat jika kata-katanya didengar oleh orang lain. 
Mardai nan ni dok nia (kata-katanya mengena hati). 
d. Air Putih. 
Air putih merupakan suatu lambang keikhlasan, sehingga dalam mengerjakan sesuatu 
harus diiringi dengan rasa ikhlas. 
e. Ikan. 
Ikan adalah lambang dinamika dan persatuan.Ikan yang dipakai dalam pengupa 
adalah ikan yang garing, yaitu anak ikan jurung yang panjangnya lebih kurang 1 (satu) 
jengkal. Ikan yang disediakan adalam upacara adat ini terdiri dari 2 (dua) ekor ikan, yang 
mana 2 (dua) ekor tersebut melambangkan suami isteri yang kelaknya akan selalu sama-
sama kehulu dan sama-sama kehilir. Ada kalanya ditambah juga dengan haporasdan 
incur na didurung (ikan-ikan kecil) supaya tetap horas, horas dan selalu bersama. 
f. Udang. 
Udang melambangkan strategi kehidupan.Gerakan maju mundur merupakan karakter 
udang.Gerak maju dan mundur, hanya bergantung pada situasi dan kondisi dimana yang 
paling menguntungkan.Sada huat tu jolo,duahuat tu pudi.maju satu langkah, mundur dua 
langkah untuk mengambil ancang-ancang untuk maju kembali pada saat yang tepat.  
g. Daun Ubi. 
Daun ubi yang diikat simpul lembar demi lembar.Dan ubi merupakan suatu lambang 
umur panjang dan bermanfaat, karena daun ubi tidak dapt diukur panjangnya sampai 
sejauh mana.Sayur ma tua bulung. 
h. Kepala Kerbau. 
Pangupa kepala kerbau yang digunakan dalam acara mangupa adalah kepala kerbau, 
hati, limpa dan beberapa bagian dari kerbau yang disebut gana-ganaan. 
Pendapat Pandapotan Nasution terhadap perihal bahan-bahan pangupa yang telah 
dipaparkan penulis di atas, bahwa dari ke-7 (tujuh) bahan, yaitu : nasi putih, telur ayam, 
garam, air putih, ikan, udang, dan daun ubi melambangkan pitu sudut suada mara, yang 
maksudnya adalah turunan tanpa mara bahaya.67Sedangkan komponen-komponen yang 
terdiri dari bagian kepala kerbau yang juga telah dituliskan pada pargraf di atas, menurut 
etnis Batak Angkola juga memiliki lambang-lambang tersendiri. Adapun hal-hal yang 
terkait dengan perihal tersebut adalah68 : 
a. Mata. 
Mata berarti mata guru, roha siseon.Apa yang kellihatan dapat dijadikan guru yang 
baik, apa yang ada di dalam hati harus ditela’ah (direnungkan). 
b. Telinga. 
Telinga berarti harus pasang telinga baik-baik.Tangi di siluluton, inte disiriaon. Yang 
maksudnya adalah harus cepat menangkap berita duka dan datanglah untuk turut berduka 
dan jika ada yang bersuka ria diharapkan untuk menunggu diundang, sehingga 
diperkenakan untuk berkunjung. 
c. Otak. 
Melambangkan untuk mempergunakan pikiran apabila ingin bertindak. 
d. Mulut Dan Lidah. 
Mulut dan lidah kerbau yang disediakan dalam acara mangupa melambangkan sebuah 
peri bahasa mulutmu adalah harimaumu.Sehingga orang yang diupah-upah dapat 
menjaga mulut dan lidahnya mana kala ingin berkomunikasi dengan sesama. 
e. Hidung. 
Hidung kerbau melambangkan sebuah ketelitian dalam menghadapi suatu 
problematika kehidupan. 
Selanjutnya, sesuai dengan yang telah dijelaskan penulis sebelumnya, untuk 
merealisasikan acara mangupa, selain perlunya dipersiapkan bahan-bahan pangupa, perlu 
juga diketahui tatacara dalam menghidangkan pangupa. Berikut penulis akan 
memaparkan bagaimana tatacara dalam menghidangkan pangupa.  
2. Cara Menghidangkan Pangupa. 
Orang yang akan diupa duduk di uluan di atas amuk lampiasan (tikar berlapir sesuai 
petunjuk adat), dan dianjurkan untuk duduk secara bersila.  
Dari sebelah kiri, kanan dan depannya berhadapan dengannya duduk orang-orang 
yang hendak memberikan hata pangupa (kobar).Jika seorang datu (dukun) juga kerap 
hadir dalam acara tersebut, maka datu tersebut juga duduk satu barisan dengan pihak-
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pihak yang hendak mangupa.69 
Pada penerapan acara mangupa tersebut, yang ditugaskan sebagai protokol (pembawa 
acara) adalah dari pihak anak boru.Namun pihak anak boru dapat membuka acara 
tersebut mana kala sudah mendapatkan izin atau isyarat dari datu yang ikut andil di 
dalamnya.Dan untuk yang menjadi syarat bagian pertama untuk membuka acara tersebut 
adalah dengan menyurdu burangir (pihak anak boru menyerahkan sirih kepada orang 
yang diupa) dengan tujuan agar orang yang diupa dapat menjadi orang yang santun, dan 
bersifat tawadhu’ (rendah hati). 
Selanjutnya pangupa (alat-alat mangupa) diletakkan di hadapan orang yang 
akandiupa dan ujung dari dauh pisang (bulung ujung di hadapkan kepadanya karena 
kepadanyalah pangupa itu di tujukan. Dan tidak lupa juga, berdasarkan hukum adat 
bahwa seluruh pangupa harus disusun berdasarkan aturannya.70 
Dalam penyusunan pangupa, di atas sebuah pinggan godang (piring besar atau 
tampah) di letakkan setumpuk nasi, dan di tengah-tengah tumpukan nasi tersebut 
ditancapkanlah sebutir atau 3 (tiga) butir telur ayam yang sudah direbus dan 
dikuliti.Diantara telur tersebut ditanamkanlah sedikit tumpukan garam yang ditaruh 
kedalam daun pisang berbentuk kerucut. Mengelilingi telur tersebut ditaburkan bagian-
bagian ayam dan kerbau yang sudah digulai secara lengkap sebagai berikut71 : 
a. Kepala ayam dan kepala kerbau di depan secara utuh. 
b. Sayapnya sebelah kiri dan kanan. 
c. Hati dan dadanya di belakang telur. 
d. Soitnya sebelah kiri dan kanan. 
e. Buntutnya di bagian belakang sekali. 
Di atas bagian-bagian ayam dan kerbau yang sudah di sajikan ditaburkan pula ikan 
haporas udang dan sayur daun ubi yang dipintal, serta ditata sedemikian rupa agar terlihat 
serasi. 
Dan berdasarkan hokum adat, pangupa yang disediakan tersbut seyogyanya di tutup 
dengan bulung ujung dan kain adat, dan dengan itu pula di samping pangupa tersebut 
disediakan juga air bening yang sudah di tuangkan kedalam 2 (dua) tempat, yaitu : satu 
untuk diminum, dan lainnya untuk mencuci tangan.  
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